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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

 Di era globalisasi dengan teknologi yang berkembang pesat dan persaingan 

bisnis yang ketat menjadikan peranan komputer diperlukan sebagai pendukung 

aktivitas kerja perusahaan. Kemajuan teknologi yang ada ditujukan atas penerapan 

sistem informasi berbasis komputer untuk membantu dalam menyiapkan data 

dengan cepat dan tepat oleh banyaknya perusahaan kecil maupun perusahaan 

besar. 

 Penjualan merupakan sumber dari pendapatan yang dianggap sebagai ujung 

tombak perusahaan dalam memasarkan produk kepada para konsumen. 

Perusahaan tidak mampu untuk berkembang jika dalam penjualan produknya 

tidak mampu untuk bersaing dan berkompetisi. Oleh karena itu, perusahaan harus 

mampu mengawasi dengan baik transaksi penjualan agar dapat terkendali 

sehingga dapat memaksimalkan keuntungan. 

 Di Indonesia, sistem kerja pada kegiatan bisnis dan transaksi saat ini masih 

banyak menggunakan sistem konvensional atau manual yang menjadikan kinerja 

kurang efektif dan efisien, seperti pada sistem penjualan. Oleh karena itu, 

pekerjaan yang masih dilakukan secara manual sebaiknya ditingkatkan dengan 

penggunaan sistem komputerisasi agar dapat mempercepat penyelesaian 

pekerjaan. Sistem manual dalam aktivitas penjualan mengalami kegagalan 

disebabkan oleh sistem tersebut tidak dikembangkan sesuai dengan perkembangan 

perusahaan yang semakin pesat. Selain itu, sistem manual tidak dapat lagi bekerja 

secara sempurna, sehingga peranan komputer dalam aktivitas transaksi penjualan 

diperlukan. 

 Suatu keunggulan kompetitif yang dapat membantu perusahaan dalam 

memenangkan persaingan yakni sistem informasi yang digunakan oleh 

perusahaan. Sistem informasi yang sesuai akan memberikan informasi agar dapat 

membantu dalam pengambilan keputusan sehingga perusahaan dapat berjalan 

secara efektif dan efisien. 
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Informasi merupakan salah satu bagian penting dan berharga dalam berbisnis 

karena informasi yang akurat dan tepat waktu dapat membantu para pelaku bisnis 

untuk menentukan keputusan mengenai langkah-langkah yang harus dilaksanakan 

agar dapat mempertahankan bisnisnya. Salah satu keunggulan kompetitif bagi 

suatu organisasi yakni informasi yang berkualitas. Kualitas informasi yang 

diberikan merupakan hal penting untuk keberhasilan sistem dalam sisten 

informasi akuntansi. Perkembangan dunia teknologi informasi secara tidak 

langsung memaksa perusahaan untuk melakukan otomatisasi dengan 

memanfaatan teknologi informasi tersebut. 

PD Mie Ayam Berkah beralamat di Jalan Sosial No.323, Suka Bangun, Kec. 

Sukarami, Kota Palembang, Sumatera Selatan yang merupakan salah satu 

produsen mie untuk para pedagang mie ayam dan bakso serta masyarakat yang 

ada di Kota Palembang. Selain menjual hasil produksinya, PD Mie Ayam Berkah 

juga memberikan pelatihan kepada para konsumennya tentang pembuatan bakso 

dan mie ayam serta menyediakan peralatan berupa gerobak untuk konsumen yang 

ingin membuka usaha. Sistem pencatatan transaksi di PD Mie Ayam Berkah 

masih melakukan sistem pencatatan manual dengan menggunakan buku folio, 

sehingga sering terjadi beberapa kekeliruan perhitungan dan kesalahan dalam 

pencatatan pada transaksi penjualan serta pencatatan transaksi sering memakan 

waktu yang lama, sehingga informasi transaksi penjualan diragukan keakuratan 

dan ketepatannya. Hal ini tentu berdampak pada pihak perusahaan, yakni tepatnya 

pihak manajemen yang memerlukan informasi mengenai penjualan agar dapat 

memantau perkembangan penjualan sehingga membantu pihak manajemen dalam 

pengambilan keputusan untuk meningkatkan penjualan perusahaan.  Oleh karena 

itulah, diperlukannya sistem informasi akuntansi penjualan yang dapat membantu 

pihak manajemen dalam pengambilan keputusan dengan menghasilkan informasi 

penjualan yang cepat dan akurat, yakni salah satunya dengan memanfaatkan 

perangkat lunak visual basic 6.0 dalam pencatatan transaksi penjualan.  

Pemanfaatan perangkat lunak visual basic 6.0 dapat mempermudah 

perusahaan dalam melakukan pengelolaan data secara optimal serta 

terkomputerisasi, sehingga menghasilkan data yang cepat dan akurat untuk 
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digunakan pihak manajemen dalam mengambil keputusan (Purnamayudhia, 

2015). Penggunaan visual basic 6.0 dalam mencatat transaksi akan menghasilkan 

data dan informasi yang lebih efisien, efektif, dan tidak terjadi kesalahan, serta 

dalam pembuatan laporan juga akan lebih cepat dan mudah. Sistem informasi 

perangkat lunak visual basic 6.0 menggunakan bahasa pemrograman dengan basis 

data Microsoft Access yang berisi tampilan program dalam bentuk form-form 

yang memberikan kemudahan dalam melakukan entry data atau input data 

(Purnamayudhia, 2015). 

Berdasarkan uraian di atas, untuk memanfaatkan kemajuan teknologi yang 

ada sebagai alat untuk memberikan banyak kemudahan, keakuratan, dan 

keefesienan dalam sistem pencatatan transaksi penjualan di PD Mie Ayam 

Berkah, maka penulis tertarik untuk menciptakan sebuah sistem informasi 

akuntansi yang terkomputerisasi dengan menggunakan perangkat lunak Visual 

Basic 6.0, sehingga dapat membantu kinerja perusahaan menjadi lebih baik untuk 

kedepannya. Pembuatan sistem informasi akuntansi penjualan ini dituangkan 

dalam bentuk laporan akhir dengan judul “RANCANGAN SISTEM 

INFORMASI AKUNTANSI PENJUALAN PADA PD MIE AYAM 

BERKAH PALEMBANG”. 

 

1.2. Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis 

merumuskan permasalahan, yaitu bagaimana perancangan sistem informasi 

akuntansi pelaporan penjualan menggunakan Visual Basic 6.0 pada PD Mie 

Ayam Berkah? 

 

1.3. Ruang Lingkup Pembahasan  

Berdasarkan rumusan masalah diatas agar lebih terarah dan tidak 

menyimpang, maka dalam laporan ini penulis membatasi ruang lingkup 

pembahasannya dengan memfokuskan pada perancangan sistem informasi 

akuntansi pelaporan penjualan secara terkomputerisasi pada PD Mie Ayam 

Berkah dengan menggunakan metode Sistem Pencatatan Perpetual. 
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1.4. Tujuan dan Manfaat Penulisan  

1.4.1 Tujuan Penulisan  

Tujuan yang hendak dicapai dalam penulisan ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui perancangan sistem informasi akuntansi penjualan pada 

PD Mie Ayam Berkah. 

2. Untuk menerapkan ilmu yang didapat dari kegiatan perkuliahan ke dunia 

kerja yang sesungguhnya. 

3. Untuk memberikan gambaran kepada peneliti selanjutnya mengenai 

perancangan sistem informasi akuntansi penjualan pada PD Mie Ayam 

Berkah. 

 

1.4.2 Manfaat Penulisan  

Manfaat dari penulisan Laporan Akhir ini, yaitu: 

1. Bagi Badan usaha, penelitian ini diharapkan sebagai masukan bagi PD Mie 

Ayam Berkah mengenai sistem informasi akuntansi pelaporan penjualan 

menggunakan Visual Basic 6.0. 

2. Bagi penulis, dapat menambah pengetahuan, memberikan pemahaman dan 

melatih penulis dalam menerapkan teori yang didapat selama perkuliahan di 

Jurusan Akuntansi Politeknik Negeri Sriwijaya serta meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis terhadap permasalahan yang dihadapi oleh bidang 

keuangan. 

3. Bagi Akademis, sebagai sumber referensi serta bahan bacaan untuk 

menambah ilmu dan wawasan dan mendorong untuk dilakukannya penelitian 

selanjutnya. 

 

1.5. Metode Pengumpulan Data 

1.5.1 Lokasi Penulisan 

Penulis melakukan pengambilan objek penulisan Laporan Akhir pada PD Mie 

Ayam Berkah yang berlokasi di Jalan Sosial No.323, Suka Bangun, Kec. 

Sukarami, Kota Palembang, Sumatera Selatan. 
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1.5.2 Objek Penulisan 

Objek kajian dalam penulisan ini yakni Sistem Informasi Akuntansi penjualan 

pada PD Mie Ayam Berkah. 

1.5.3 Data yang Digunakan 

Laporan akhir ini dalam penyusunannya membutuhkan data yang tepat dan 

objek yang mendukung sebagai bahan untuk dilakukan penganalisisan untuk 

menyelesaikan permasalahan yang pada perusahaan.  

Menurut Kriyantono (2020:289-308) terdapat tiga jenis teknik dalam 

pengumpulan data, yakni: 

1. Wawancara  

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 

percapakan antara periset (orang yang ingin mendapatkan informasi) dan 

informan (orang yang dinilai mempunyai informasi terhadap objek yang 

dituju). 

2. Observasi 

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan melakukan pengamatan secara langsung tanpa adanya mediator 

untuk melihat dengan dekat kegiatan yang dilakukan oleh objek yang 

diteliti. Teknik ini digunakan apabila penelitian ditujukan untuk 

mempelajari perilaku manusia, gejala-gejala alam, proses kerja dan 

dilakukan kepada responden yang tidak terlalu besar. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan untuk 

menggali data-data pada masa lampau secara obektif dan sistematis, dan 

dapat juga digunakan sebagai data pelengkap dalam penelusuran informasi 

agar dapat mendukung analisis dan interpretasi data. 

  

Untuk membantu penulisan laporan akhir ini, penulis menggunakan teknik 

wawancara, yakni penulis melakukan tanya jawab secara langsung kepada pihak 

perusahaan mengenai laporan keuangan. Selain itu, penulis melakukan observasi 

dengan meninjau secara langsung terhadap PD Mie Ayam Berkah disertai dengan 

beberapa dokumentasi pada kegiatan produksi perusahaan. 

 

1.5.4 Sumber Data 

Untuk melengkapi penulisan ini, penulis membutuhkan data yang 

mendukung dalam penyelesaian rumusan masalah yang terjadi pada perusahaan. 

Menurut Sugiyono (2017) sumber data dibedakan menjadi dua bagian, yaitu: 
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1. Data primer  

Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada 

orang yang mengumpulkan data. 

2. Data Sekunder  

Data sekunder adalah sumber data yang secara tidak langsung memberikan 

data kepada orang yang mengumpulkan data, seperti melalui orang lain atau 

lewat dokumen. 

 

Jadi, menurut pengertian di atas dapat penulis simpulkan bahwa data primer 

adalah data yang pertama kali dikumpulkan dan dicatat oleh peneliti dilakukan 

secara langsung tanpa adanya perantara. Sedangkan, data sekunder adalah data 

yang telah tersedia dan dikumpulkan oleh pihak lain.  

 

Berdasarkan sumber data, penulis menggunakan data primer yaitu berupa 

laporan keuangan PD Mie Ayam Berkah. Sedangkan, data sekunder yang 

diperoleh untun penulisan laporan akhir ini, yakni sejarah dan data pendukung 

pendirian PD Mie Ayam Berkah, struktur organisasi, uraian tugas dan sistem 

produksi.  

 

1.6. Sistematika Penulisan 

Secara garis besar laporan akhir terdiri dari lima bab yang ditulis secara 

ringkas dan jelas yang menggambaran hubungan antara masing-masing bab. 

Berikut ini gambaran secara jelas yang akan diuraikan mengenai sistematika 

pembahasan laporan akhir ini secara singkat, yaitu: 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini akan membahas tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, ruang lingkup permasalahan, tujuan dan manfaat penulisan, 

sumber data dan metode pengumpulan data, serta sistematika penulisan 

pada laporan akhir ini. 

 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini memaparkan pendapat-pendapat para ahli mengenai teori-teori 

untuk melakukan analisis terhadap permasalahan. Hal-hal yang 
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dikemukakan pada bab ini antara lain meliputi pengertian sistem 

informasi akuntansi, penjualan, database, dan visual basic. 

 

BAB III  GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Bab ini berisi tentang gambaran umum perusahaan berupa sejarah 

singkat perusahaan, visi dan misi perusahaan, struktur organisasi dan 

uraian tugas, dan aktivitas perusahaan. 

 

BAB IV  PEMBAHASAN 

Bab ini akan membahas mengenai permasalahan yang menjadi topik 

utama dalam laporan ini yaitu mengenai perancangan sistem informasi 

akuntansi penjualan. 

 

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini adalah bagian akhir dari penulisan Laporan Akhir yang 

berisikan simpulan yang ditarik dari pembahasan sebelumnya dan 

dilanjutkan dengan beberapa saran yang mungkin akan bermanfaat bagi 

PD Mie Ayam Berkah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


